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ABSTRACT

This study aims to identify and analyze the influence of quality management practices and internal knowledge transfer to organizational performance in university in Padang. This is a causative research. The population in this study were all departments in university in Padang. The sample in this research is the department of the state university in Padang. The results showed that the quality management practices significantly influence organizational performance.
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PENDAHULUAN
Pada era globalisasi ini, dunia pendidikan dituntut untuk memberikan kontribusi yang nyata dalam pembangunan masyarakat dan negara dengan cara menyediakan dan meningkatkan kualitas pendidikan agar bisa menghasilkan sumber daya manusia yang unggul yang bisa bersaing secara global. Keberhasilan dunia pendidikan dalam memenuhi tuntutan ini tentu menggambarkan kualitas dan pelayanan yang bagus dari penyelenggara pendidikan kepada masyarkat. Sebuah institusi atau organisasi yang terkelola dengan baik akan berusaha untuk memberikan pelayanan yang prima dan perlakukan yang sama kepada seluruh masyarakat yang menggunakan jasa yang mereka berikan. Sebagai organisasi jasa penyedia pendidikan, lembaga pendidikan dan masyarakat yang menikmati jasa mereka akan sama-sama terlibat dalam proses pendidikan tersebut sehingga kedua pihak akan melakukan kontak langsung yang akan menentukan hasil dari proses pendidikan tersebut. 
Perubahan lingkungan dan kemajuan teknologi yang pesat membuat persaingan dalam dunia industri dan pendidikan semakin tinggi sehingga masing-masing perusahaan dan organiasi berusaha memiliki keunggulan bersaing untuk bisa bertahan dalam perubahan lingkungan dan persaingan tersebut. Tantangan perusahaan berkembang sesuai dengan tuntutan perubahan lingkungan. Tantangan perusahaan dimulai dari menciptakan produksi masal, produk yang berkualitas, produk yang bervariasi dan akhirnya produk yang sesuai keinginan konsumen. Perusahaan berusaha meningkatkan kualitas produk dan proses produksi agar bisa menawarkan produk sesuai dengan kebutuhan dan keinginan konsumen. 
Sebagai salah satu lembaga penyelenggara pendidikan di Indonesia, Peguruan Tinggi tidak lepas dari persaingan dan usaha yang banyak agar bisa menjadi pilihan utama masyarakat yang ingin melaanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan tinggi. Untuk bisa menjadi pilihan utama, maka Perguruan Tinggi diharapkan bisa menjaga kinerja organisasional dengan cara menjaga kualitas proses dan kualitas output yang mereka hasilkan. Salah satu alat untuk menjamin kuallitas yang sudah dikenal cukup lama adalah Total Quality Management (TQM). Banyak peneletian dan pembahasan tentang TQM ini sampai saat ini. Dean dan Bowen (1994) menyatakan semua jenis perusahaan bisa menerapkan konsep TQM seperti perusahaan manufaktur, jasa, pelayanan kesehatan, pendidikan dan pemerintahan.
Penelitian sebelumnya fokus pada manfaat TQM terhadap perusahaan. Reed et al. (2000) menyatakan banyak penelitian yang mendukung pengaruh TQM terhadap kinerja perusahaan. TQM berpengaruh positif  terhadap keunggulan bersaing yang berkelanjutan sehingga bisa bertahan dalam jangka panjang (Reed et al, 2000). Molina et al. (2007) menyatakan bahwa praktik TQM berpengaruh positif terhadap knowledge transfer. Pengembangan dan peningkatan proses internal menjadi salah satu kunci utama dalam meningkatkan keunggulan bersaing perusahaan (Molina et al., 2007).
Untuk meningkatkan kinerja, TQM berhubungan dengan pengelolaan sumberdaya internal yang mendorong pengembangan perusahaan (Chiles dan Choi, 2000). Barney (1991) menyatakan bahwa TQM sejalan dengan perpsektif sumberdaya dan kapabilitas perusahaan. Hal ini akan meningkatkan keunggulan bersaing perusahaan, karena keduanya sulit untuk digantikan dan ditiru oleh perusahaan lain. Karena itu, perspektif sumberdaya dan kapabilitas ini menekankan pada knowledge sebagai isu utama perusahaan (Barney, 1991). Argote dan Ingram (2000) menyatakan bahwa knowledge transfer memiliki pengaruh positif terhadap kinerja perusahaan dan menjadi keunggulan bersaing yang sulit untuk untuk ditiru oleh perusahaan lain.
Molina et al. (2007) menguji pengaruh praktik TQM (kerjasama dengan pemasok, kerjasama tim, otonomi, kontrol proses dan kerjasama dengan konsumen) terhadap knowledge transfer (internal knowledge transfer, suppliers knowledge transfer dan customers knowledge transfer) dan kinerja perusahaan. Molina et al. (2007) tidak bisa membuktikan pengaruh kerjasama tim terhadap internal knowledge transfer, sehingga disarankan penelitian lebih lanjut. 
Kota Padang merupakan ibu kota Provinsi Sumatera Barat dan menjadi kota terbesar di Sumatera Barat. Sebagai ibu kota provinsi, banyak fasilitas publik dan lembaga pendidikan negeri yang tersedia untuk melayani kebutuhan dan kepentingan masyarakat. Saat ini, di Kota Padang ada 2 universitas negeri (Universitas Negeri Padang dan Universitas Andalas), 2 politeknik negeri (Politeknik Negeri Padang dan Politeknik Kesehatan Kementrian Kesehatan RI Padang), 1 institut negeri (Institut Agama Islam Negeri Imam Bonjol) dan 1 akademi negeri (Akademi Teknologi Industri Padang) dan masih banyak pendidikan tinggi swasta lainnya. 
Sebagai lembaga pendidikan tinggi, lembaga ini berusaha untuk memberikan pelayanan yang terbaik kepada semua stakeholder dengan membuat kendali mutu internal maupun kendali mutu dari pihak eksternal. Pelayanan terhadap stakeholder itu juga dilakukan dengan cara pembinaan terhadap dosen atau satf pengajar yang masih muda atau baru oleh dosen atau staf pengajar yang sudah senior dan berpengalaman. Pembinaan tersebut tidak hanya pada pengajaran, tetapi juga pada penelitian dan pengabdian masyarakat. Dengan pembinaan tersebut, diharapkan akan terjadi transfer pengetahuan dan pengalaman dari berbagai pihak yang ada di universitas tersebut.  
Sebagai organisasi jasa, perguruan tinggi sering melakukan kontak langsung dengan konsumen internal maupun eksternal. Peningkatan kualitas proses dalam perguruan tinggi bertujuan untuk memberikan kepuasan kepada konsumen. Proses peningkatan kualitas ini bisa terjadi jika terdapat kerjasama semua elemen dalam perguruan tinggi. Praktik TQM berusaha membuat organisasi untuk melakukan perbaikan yang berkelanjutan yang bertujuan untuk memberikan produk yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan konsumen. 

KAJIAN TEORI
Quality Management 
Kualitas merupakan salah satu kata yang sering muncul dalam kajian manajemen operasi karena merupakan salah satu tujuan yang harus dicapai perusahaan. Pengertian tentang kualitas bisa bermacam-macam tergantung kepada konteks dan kegunaannya. Heizer dan Render (2008) mendefiniskan kualitas sebagai fitur dan karakteristik total dari sebuah produk atau jasa yang dikaitkan dengan kemampuannya memuaskan kebutuhan yang terlihat atau yang tersamar. Kualitas menjadi salah satu faktor penting dalam proses produksi karena dapat menggambarkan kemampuan suatu produk baik barang maupun jasa dalam memenuhi kebutuhan konsumen.  Dengan kata lain, kualitas dapat didefinisikan sebagai kesesuaian harapan konsumen dengan yang mereka rasakan ketika mengkonsumsi produk. Konsumen saat ini lebih selektif dalam memilih produk dan tidak hanya mempertimbangkan harga atau produk yang lebih murah. 
Salah satu filosofi perusahaan dalam melakukan kegiatan operasi adalah Total Quality Management (TQM) yang dikenal juga dengan manajemen mutu terpadu. TQM ini merupakan konsep pengelolaan perusahaan yang berusaha untuk menjadi unggul disetiap aspek proses operaiona perusahaan yang dimulai dari pemaok awal hingga pengguna akhir. Salah satu dasar dalam TQM adalah adanya keinginan semua pihak atau unsur dalam organisasi untuk melakukan perbaikan secara terus menerus (continious improvement). 
TQM adalah suatu pendekatan manajemen yang terdiri dari seperangkat prinsip, praktik dan teknik yang saling memperkuat yang ada dalam organisasi (Dean dan Bowen, 1994). Prinsip TQM terdiri dari fokus terhadap konsumen, perbaikan terus menerus dan kerjasama tim. Masing-masing prinsip diimplementasikan melalui seperangkat praktik antara lain seperti aktivitas untuk mengumpulkan informasi dari konsumen dan proses menganalisa informasi tersebut. Praktik TQM tersebut didukung oleh berbagai macam teknik agar proses tersebut lebih efektif dan efesien. Karena itu, implementasi TQM ini memiliki prinsip yang sangat umum dan memiliki teknis yang sangat detil (Sousa dan Voss, 2002). 
Definisi TQM menurut Flynn et al. (1994) adalah: Pendekatan terpadu untuk mendapatkan dan mempertahankan output yang berkualitas tinggi, fokus terhadap pemeliharaan, perbaikan yang berkelanjutan dan pencegahan kegagalan di semua level dan fungsi organisasi, dalam rangka memenuhi atau melampaui harapan konsumen.
Penelitian tentang TQM telah banyak dilakukan untuk mengidentifikasi praktik-praktik inti dan mengembangkan instrumen untuk menganalisis pelaksanaanya di organisasi. Tinjauan studi ini dikembangkan oleh Kaynak (2003) dan Sousa dan Voss (2002). Penelitian banyak yang menunjukkan bahwa TQM  meliputi praktik-praktik yang berusaha memperbaiki lingkungan internal dan memperbaiki hubungan dengan lingkungan eksternal. TQM juga fokus pada praktik teknis dan sosial organisasi.
TQM mendorong perusahaan untuk melakukan hubungan dengan lingkungan eksternalnya, yaitu dengan konsumen dan pemasok. Flynn et al. (1994) menyatakan bahwa perusahaan akan terhindar dari kegiatan yang bersifat persaingan dan berusaha membuat hubungan yang terbuka dengan lingkungan eksternal mereka. TQM ini merupakan kunci utama untuk menjadi “world class manufacturing”. Oleh karena itu, fokus TQM adalah pada kegiatan internal dan eksternal, yang berarti perusahaan adalah bagian dari rantai konsumen dan pemasok. 
TQM yang fokus pada kegiatan internal menekankan pada dua hal, yaitu praktik sosial dan praktik teknis (Molina et al., 2007). Praktik sosial terdiri dari kerjasama tim dan otonomi, sedangkan praktik teknis adalah kontrol proses. Organisasi yang menerapkan kerjasama tim dalam TQM akan mengembangkan tugas pada kelompok, bukan pada individu. Otonomi pada praktik TQM mengacu pada kemampuan kelompok atau individu untuk cendrung mengatur diri sendiri dalam menyelesaikan tugas. Kontrol proses pada praktik TQM adalah membuat proses organisasi bisa dipahami secara lengkap oleh orang-orang yang bertanggung jawab terhadap pekerjaannya (Saraph et al., 1989), dan mencari sumber-sumber yang bisa menyebabkan kesalahan (Ahire dan Dreyfus, 2000). 

Internal Knowledge Transfer
Knowledge transfer adalah proses pembelajaran individu dan organisasi dari pengalaman individu dan organisasi yang lain (Darr et al., 1995). Internal knowledge transfer merupakan proses aliran pengetahuan, pengalaman dan informasi antar individu dan unit dalam suatu organisasi (Molina et al., 2007). Faktor-faktor yang menentukan kesulitan knowledge transfer tersebut tergantung kepada unit sumber, unit penerima, hubungan antara keduanya dan terkait dengan pengetahuan itu sendiri (Gupta dan Govindarajan, 2000).
Ada dua teori yang mendasari knowledge transfer, yaitu teori jaringan sosial dan organisasional, dan teori komunikasi. Teori jaringan sosial dan organisasional pada dasarnya mempelajari perbedaan dan intensitas untuk memperoleh pengetahuan melalui transfer karena perbedaan pelaku, dan lebih memperhatikan hubungan antara pelaku knowledge transfer. Teori ini fokus pada transfer antara unit-unit organisasi (Hansen, 1999 dan Hansen, 2002) atau antara organisasi dalam industri yang sama.
Teori komunikasi lebih menekankan pada karakteristik unit, apakah individual atau kelompok yang melakukan knowledge transfer. Molina et al. (2007) menyatakan bahwa teori komunikasi banyak digunakan dalam berbagai penelitian. Tingkat kesulitan knowledge transfer banyak dikembangkan dari elemen-elemen yang termasuk dalam bagian komunikasi. Elemen-elemen komunikasi tersebut adalah objek , sumber, sistem kodifikasi, saluran komunikasi, penerima, sistem umpan balik dan karakteristik dari pengetahuan itu sendiri (Gupta dan Govindarajan, 2000).

Kinerja Organisasional
Kinerja organisasional menurut Nasucha dalam Fahmi (2010) adalah efektivitas organisasi secara menyeluruh untuk memenuhi kebutuhan yang ditetapkan dari setiap kelompok yang berkenaan dengan usaha-usaha yang sistemik dan meningkatkan kemampuan organisasi secara terus menerus mencapai kebutuhannya secara efektif. Berdasarkan pengertian ini, maka pimpinan organisasi diharapkan bisa memaksimalkan pemberdayaan semua unsur dan elemen yang ada dalam organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. Oleh karena itu, kinerja organisasional yang tinggi merupakan implikasi dari kinerja masing-masing elemen yang ada dalam organisasi tersebut. 
Penilaian kinerja sangat penting bagi pengembaangan organisasi. Armstrong dalam Fahmi (2010) menjelaskan bahwa tujuan dari manajemen kinerja adalah untuk menumbuhkan suatu budaya dimana individu dan kelompok bertanggung jawab atas kelanjutan peningkatan proses bisnis dan peningkatan keterampilan dan kontribusi mereka sendiri. Dalam pengukuran kinerja organisasonal, organisasi memiliki banyak altenatif yang bisa digunakan tergantung kepada karaktersitik dari organisasi itu sendiri. Venkatraman dan Ramanujam dalam Liu (2011) menawarkan tiga konsep dalam mengukur kinerja, yaitu sebagai berikut: kinerja keuangan, kinerja bisnis dan efektifitas organisasi. 
Chakravarthy dalam Liu (2011) membuat pengukuran kinerja manajemen organisasi menjadi empat, yaitu 1) target operasi, yang terdiri dari anggaran tahunan, peningaktan barang modal, kemampuan untuk ekspansi, joint venture dan akuisis. 2) produktivitas, yaitu optimalisiasi penggunaan fasilitas dan peralatan. 3) laba, yaitu efisiensi penggunaan dana, peningkatan rasio profitabilitas dan peningkatan laba. 4) daya saing sumber daya dalam jangka panjang yang menjadi dasar bagi kegiatan operasi perusahaan yang berkelanjutan.

Pengaruh Quality Management Practices terhadap Kinerja Organisasional
Quality management practices merupakan salah satu unsur pentig yang bisa menjamin proses organisasi berjalan dengan baik dengan cara fokus terhadap konsumen, melakukan perbaikan terus menerus dan menerapkan kerjasama tim agar bisa memberikan kepuasan kepada pelanggan. Heizer dan Render (2008) menyatakan bahwa dengan penerapan kuaitas, maka perusahaan bisa menghaslkan keuntungan bagi perusahaan melalui dua cara, yaitu peningkatan penjualan dan pengurangan biaya. Su et al (2008) menjelaskan bahwa dengan quality management practicess, maka perusahaan bisa meningkatkan kinerja keuangan dan kinerja oeprasional perusahaan sehingga menghasilkan keunggulan bersaing sehingga perusahaan bisa bertahan dalam jangka panjang. 

H1:	Quality management practices berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja organisasional

Pengaruh Internal Knowledge Transfer Terhadap Kinerja Organisasional
	Perusahaan yang memiliki internal knowledge transfer yang baik akan memiliki kinerja yang bagus karena memiliki efisiensi yang tinggi dalam kegiatan operasi perusahaan yang bersifat rutin maupun insidentil (Szulanski et al dalam Molina et al., 2007). Dengan internal knowledge transfer yang baik, maka akan terjadi integrasi antar unsur atau elemen yang ada dalam organisasi sehingga bisa meningkatkan kreativitas dalam rangka mencapai tujuan organnisasi. Oleh karena itu, dengan knowledge yang baik, maka akan terjadi peningkatan kinerja individu, grup dan organisasi. Bahkan kinerja organisasi akan lebih tinggi jika perusahaan menggunakan knowledge transfer dengan konsumen dan pemasok sehingga mendapatkan informasi dan pengetahuan baru yang lebih lengkap dari berbagai sumber utama yang berinterkasi langsung dengan perusahaan. 

H2: 	Internal Knowledge transfer berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja organisasional

	Berdasarkan kajian teori yang sudah dibahas sebelumnya, maka model penelitian ini bisa dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Model penelitian: Pengaruh Quality Management Practices dan Internal Knowledge Transfer terhadap Kinerja Organisasional  

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian kausal yaitu tipe penelitian dengan kharakteristik masalah berupa hubungan sebab akibat antara dua variabel atau lebih, yaitu pengaruh quality management practices dan internal knowledge transfer terhadap kinerja organisasional. Objek penelitian adalah pimpinan program studi atau jurusan dilingkungan Universitas Negeri Padang. Populasi dalam penelitian ini adalah program studi yang berasal dari perguruan tinggi yang ada di Kota Padang. Pemilihan sampel mengunakan probability sampling, yaitu setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Data yang telah terkumpul tersebut lalu dianalisis secara statistik dengan analisis deskriptif dan induktif yang terdiri dari uji multikolinearitas, uji normalitas, uji heteroskedastisitas, linearitas dan analisis regresi berganda.
	Penelitian ini memiliki tiga variabel yaitu quality management practises yang terdiri dari kerja sama tim, otonomi dan kontrol proses. dan internal knowledge transfer sebagai variabel independen, dan kinerja organisasional sebagai variabel dependen 
Kerjasama tim adalah keinginan untuk melakukan kerjasama yang berkelanjutan dalam suatu kelompok atau antar kelompok (Gardner dan Korth, 1998). Selanjutnya Grant dalam Molina et al. (2007) menyatakan bahwa kerjasama tim dalam praktik TQM adalah tim kerja yang berdasarkan kepada teknik non hirarki yang memungkinkan organisasi untuk mengakses dan menggunakan pengetahuan dari individu-individu yang berada pada level bawah organisasi. Pengukuran kerjasama tim menggunakan kuesioner yang dibuat oleh Flynn et al. (1994). Indikator ini telah digunakan sebelumnya oleh Anderson et al. (1995) dan Griffin et al. (2001). Ada enam butir pertanyaan dan tiap pertanyaan menggunakan skala likert lima point (1= sangat tidak setuju sampai 5 = sangat setuju).
Otonomi operasional adalah kebebasan seseorang dalam memutuskan cara untuk mencapai tujuan organisasi, proses kerja dan prosedur kerja (Bailyn dan Raelin dalam Das dan Joshi, 2007). Pengukuran otonomi menggunakan kuesioner yang dibuat oleh Ahire et al. (1996), Flynn et al. (1994), Griffin et al. (2001) dan Saraph et al. (1989). Ada empat butir pertanyaan dan tiap pertanyaan menggunakan skala likert lima point (1= sangat tidak setuju sampai 5 = sangat setuju).
Kontrol proses adalah proses yang menjamin bahwa aktifitas organisasi sudah dilakukan sesuai dengan perencanaan yang betujuan untuk mencapai tujuan organisasi (Robnins, 2001 dalam Li et al., 2006). Pengukuran kontrol proses menggunakan kuesioner yang dibuat oleh Flynn et al. (1994) dan Saraph et al. (1989). Ada lima butir pertanyaan dan tiap pertanyaan menggunakan skala likert lima point (1= sangat tidak setuju sampai 5 = sangat setuju). 
Internal knowledge transfer adalah proses aliran pengetahuan, pengalaman dan informasi antar individu dan unit dalam suatu organisasi (Molina et al. 2007). Pengukuran internal knowledge transfer menggunakan kuesioner yang diusulkan oleh Cummings (2001). Ada lima butir pertanyaan dan tiap pertanyaan menggunakan skala likert lima point (1= sangat tidak setuju sampai 5 = sangat setuju). 
Kinerja organisasional adalah efektivitas organisasi secara menyeluruh untuk memenuhi kebutuhan yang ditetapkan dari setiap kelompok yang berkenaan dengan usaha-usaha yang sistemik dan meningkatkan kemampuan organisasi secara terus menerus mencapai kebutuhannya secara efektif. Pengukruan kinerja organisasional menggunakan tiga konsep, yaitu kinerja keuangan, kinerja bisnis dan efektifitas organisasi. Masing-masing butir pertanyaan menggunakan skala likert lima point (1= sangat tidak setuju sampai 5 = sangat setuju).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengumpulan Data
Sebelum pengolahan data dengan regresi berganda, dilakukan uji asumsi klasik yaitu uji multikolinearitas, uji normalitas, uji heteroskedastisitas, linearitas dan melakukan analisis data dengan menggunakan uji F (Uji Model) dan uji koefisien Determinasi (R²). Dari hasil uji multikolinearitas diperoleh hasil bahwa data terbebas dari masalah multikolinearitas atau tidak ada hubungan sesama variabel. Dari uji normalitas diperoleh hasil bahwa data terdistribusi dengan normal. Dari uji heterokedastisitas diperoleh hasil bahwa data terbebas dari masalah heterokedastisitas. Dari uji linieritas diperoleh hasil ada hubungan antara variabel independen dengan dependen. Dari hasil uji F (Uji Model) diperoleh hasil bahwa persamaan regresi yang digunakan sudah fix dan model dapat digunakan untuk uji penelitian. Dari uji koefisien Determinasi (R²) diperoleh hasil komitmen organisasi dan kompensasi adalah sebesar 33% sedangkan 67% ditentukan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.   
Berdasarkan hasil pengolahan data yang ada di Tabel 1, maka diperoleh persamaan regresi  berganda sebagai berikut:

Y = 0,758 + 0,732X1 + 0,110X2


Tabel 1. Hasil Pengolahan Data
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.758
	.538
	
	1.408
	.163

	
	QMP
	.732
	.156
	.512
	4.703
	.000

	
	IKT
	.110
	.120
	.100
	.917
	.362

	a. Dependent Variable: KO
	
	
	
	



Dari persamaan dan Tabel 1 dapat diketahui bahwa nilai konstanta 0,758 menunjukkan bahwa tanpa adanya variabel quality management practices (X1) dan internal knowledge transfer (X2) maka nilai kinerja  adalah sebesar 0,758
Besar koefisien regresi variabel quality management practices (X1) sebesar 0,732. Koefisien bernilai positif artinyaq, apabila komitmen organisasi meningkat sebesar satu satuan, maka kinerja organisasional akan meningkat sebesar 0,732 satuan. Sedangkan untuk variabel internal knowledge transfer memiliki koefisien regresi sebesar 0,732. Koefisien bernilai positif artinya apabila internal knowledge transfer meningkat sebesar satu satuan, maka kinerja organisasional akan meningkat sebesar 0,732 satuan.
Hipotesis pertama yang diajukan adalah quality management practices berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja organisasional pada perguruan tinggi di Kota Padang. Dari pengolahan data diperoleh nilai Sig 0,000 < α = 0,05. Artinya variabel quality management practices berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja organisasional pada perguruan tinggi di Kota Padang. Jadi dapat disimpulkan bahwa quality management practices berpengaruh positif dan signifikan  terhadap kinerja organisasional.
Hipotesis kedua penelitian ini adalah internal knowledge transfer berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja organisasional pada perguruan tinggi di Kota Padang. Dari pengolahan data diperoleh nilai sig 0,362 > α = 0,05. Hal ini menunjukan bahwa internal knowledge transfer tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasional pada perguruan tinggi di Kota Padang. Jadi dapat disimpulkan bahwa internal knowledge transfer berpengaruh positif tapi tidak signifikan  terhadap kinerja organisasional.

Pembahasan 
	Hipotesis 1 menyatakan bahwa quality management practices berpengaruh terhadap kinerja organisasional. Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa QMP berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja organisasi. Penilaian kinerja sangat penting bagi pengembaangan organisasi. Armstrong dalam Fahmi (2010) menjelaskan bahwa tujuan dari manajemen kinerja adalah untuk menumbuhkan suatu budaya dimana individu dan kelompok bertanggung jawab atas kelanjutan peningkatan proses bisnis dan peningkatan keterampilan dan kontribusi mereka sendiri.
Hipotesis 2 menyatakan bahwa internal knowledge transfer berpengaruh terhadap kinerja organisasi. Penelitian ini tidak berhasil membuktikan pengaruh pengaruh internal knowledge transfer terhadap kinerja organisasi. Perusahaan yang memiliki internal knowledge transfer yang baik akan memiliki kinerja yang bagus karena memiliki efisiensi yang tinggi dalam kegiatan operasi perusahaan yang bersifat rutin maupun insidentil (Szulanski et al dalam Molina et al., 2007). Dengan internal knowledge transfer yang baik, maka akan terjadi integrasi antar unsur atau elemen yang ada dalam organisasi sehingga bisa meningkatkan krativitas dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Oleh karena itu, dengan knowledge yang baik, maka akan terjadi peningkatan kinerja individu, grup dan organisasi. 

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
	Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris pengaruh quality management practices dan internal knowledge transfer terhadap kinerja organisasional. Pengujian hipotesis yang menggunakan analisis regresi berganda menunjukkan bahwa tidak semua hipotesis terdukung. Walaupun demikian, penelitian ini berhasil membuktikan quality management practices berpengaruh positif terhadap kinerja organisasional.

Saran
	Penelitian ini memiliki implikasi bahwa perguruan tinggi harus memperhatikan praktik manajemen kualitas agar bisa meningkatkan kinerja organisasi agar bisa bersaing dalam industri tersebut denan perubahan lingkungan yang sangat cepat. Karena itu, perbaikan proses dan output menjadi tanggung jawab penyelenggara pendidikan tinggi. Perbaikan ini bertujuan untuk meningkatkan keunggulan bersaing agar tetap menjadi perguruan tinggi favorit dan bisa bertahan dalam jangka panjang.
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